ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model konseptual dengan
memperkenalkan konsep baru yang disebut dengan kemampuan adaptabilitas
bricolage kewirausahaan sebagai solusi atas kesenjangan temuan penelitian
mengenai penerapan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja perusahaan.
Konsep ini diujicobakan di kafe dan restoran di Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Berdasarkan teori berbasis sumber daya, konsep
kemampuan beradaptasi bricolage kewirausahaan ditetapkan sebagai elemen baru
dalam model, yang berfungsi sebagai variabel mediasi antara pengaruh orientasi
kewirausahaan, turbulensi lingkungan, dan ikatan jaringan terhadap Kkinerja
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini diambil melalui purposive sampling,
dengan partisipasi dari pengelola kafe dan restoran. Setelah penerimaan koefisien
regresi, statistik uji Sobel digunakan untuk menunjukkan peran kemampuan
adaptasi  bricolage kewirausahaan sebagai mediator antara orientasi
kewirausahaan, turbulensi lingkungan, dan ikatan jaringan mengenai Kinerja

perusahaan.
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